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ABSTRAK 

Setiadi, 3220130014. Perlindungan Hukum Bagi Pelaku Transaksi Bisnis Online 

Menurut Hukum Ekonomi Syariah di Indonesia 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa perlindungan hukum bagi 

pelaku transaksi bisnis daring di Indonesia belum optimal sesuai dengan prinsip-prinsip 

hukum ekonomi Islam. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah belum 

optimalnya perlindungan hukum terhadap pelaku transaksi bisnis online yang sejalan 

dengan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah di Indonesia. Ketidakjelasan regulasi, 

lemahnya integrasi antara hukum positif dan hukum syariah, serta keterbatasan 

pemahaman pelaku usaha muslim terhadap kaidah muamalah menjadi faktor-faktor 

utama yang melatarbelakangi persoalan ini. Regulasi yang ada saat ini, seperti Undang- 

Undang Informasi dan Transaksi Elektronik serta Undang-Undang Perlindungan 

Konsumen, masih lebih fokus pada aspek perlindungan konsumen dan penegakan 

hukum pidana, sehingga belum menyediakan landasan hukum yang memadai dan 

berkeadilan bagi pelaku usaha syariah dalam ekosistem digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Pelaksanaan pengaturan 

perlindungan hukum bagi pelaku bisnis online di Indonesia; 2) Kendala dan solusi 

perlindungan hukum bagi pelaku transaksi bisnis online di Indonesia; 3) Implementasi 

prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah dalam pengaturan dan perlindungan hukum 

bagi pelaku transaksi bisnis online di Indonesia; dan 4) Prospek pembangunan hukum 

bagi pelaku transaksi bisnis online di Indonesia. Analisis data menggunakan 

pendekatan deduktif. 

Kerangka teori yang digunakan meliputi teori maqāṣid al-sharī‘ah sebagai 

grand theory, teori perlindungan hukum sebagai middle range theory, dan teori 

penegakan hukum sebagai applied theory. Pendekatan penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan yuridis normatif empiris dalam bentuk metode penelitian deskriptif 

analitis dengan jenih penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi studi 

pustaka, observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengaturan hukum yang bersifat 

sektoral menunjukkan bahwa regulasi yang berlaku masih disusun berdasarkan 

kepentingan masing-masing bidang tanpa keterpaduan sistemik;.2) Kendala utama 

mencakup rendahnya literasi hukum digital, terbatasnya infrastruktur hukum yang 

responsif, serta ketimpangan akses perlindungan hukum antara pelaku usaha besar dan 

kecil. Solusi yang diusulkan mencakup peningkatan edukasi hukum berbasis syariah 

dan sinergi antarlembaga; 3) Implementasi prinsip syariah dalam regulasi masih minim, 

dan ketidakselarasnya antara fatwa DSN-MUI dan hukum nasional memperlemah 

kepastian hukum; 4) Pembangunan hukum digital syariah membutuhkan reformasi 

regulasi, harmonisasi fatwa dan hukum positif, serta pembentukan lembaga regulator 

khusus yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan prinsip syariah. 



 

iv  

 

 ملخّص

 
 

إٔذؤُغُب فٍ اٌششػٍالالزصبد  ٌمبٔىْ وفمًب الإٔزشٔذ ػجش اٌزغبسَخ اٌّؼبِلاد لأطشاف اٌمبٔىُٔخ اٌؾّبَخ عُزُبدٌ   ٣٣٠٠٤٣٠١١٤  .               

 

اٌّؼبِلاد  ِغبي فٍ ٌٍفبػٍُٓ اٌمبٔىُٔخ اٌؾّبَخ وفبَخ ػذَ فٍ اٌّزّضً اٌمبئُ اٌىالغ هى اٌجؾش هزا ػًٍ اٌجبػش                 

 إٔذؤُغُب فٍ الإعلاٍِ الالزصبدٌ اٌمبٔىْ ِجبدئ ِغ َزىافك ثّب الإٌىزشؤُخ اٌزغبسَخ.

 اٌمبٔىْ ِجبدئ ِغ َزّبشً ثّبالإٌىزشؤُخ  اٌزغبسَخ اٌّؼبِلاد لأطشاف اٌمبٔىُٔخ اٌؾّبَخ وفبَخ ػذَ فٍ اٌجؾش هزا فٍ اٌشئُغُخ اٌّشىٍخ رزّضً

 واٌششَؼخ اٌىضؼٍ اٌمبٔىْ ثُٓ اٌزىبًِ وضؼف اٌٍىائؼ، غّىض إًٌ اٌّشىٍخ هزٖ أعجبة ورؼىد .إٔذؤُغُب فٍ الإعلاٍِ الالزصبدٌ

 اٌّؼٍىِبد لبٔىْ ِضً اٌؾبٌُخ، اٌٍىائؼ إْ ).اٌّؼبٍِخ( اٌّؼبِلاد ٌمىاػذ اٌّغٍُّٓالأػّبي  سعبي فهُ ِؾذودَخ إًٌ إضبفخً  الإعلاُِخ،

 َىفش لا ِّب اٌغٕبئٍ، اٌمبٔىْ ورطجُك اٌّغزهٍه ؽّبَخ ػًٍ أوجش ثذسعخ رشوض رضاي لا اٌّغزهٍه، ؽّبَخ ولبٔىْ الإٌىزشؤُخ واٌّؼبِلاد

  أعبعًب

 .اٌشلٍّ إٌظبَ ضّٓ اٌششَؼخ الأػّبي لأصؾبة وػبدلًا  وبفًُب لبٔىًُٔب

 اٌّزٕبعجخ اٌؾّبَخ رىفً ولا ِزىبٍِخ، وغُش لطبػٍ طبثغ راد اٌمبٔىُٔخ اٌزششَؼبد رضاي لا ) : ٣رؾًٍُ إًٌ اٌجؾش هزا َهذف

 واٌؾٍىي اٌزؾذَبد )  ١اٌششػُخ واٌفزبوي اٌىضؼٍ اٌمبٔىْ. ثُٓ واٌزىبًِ اٌزٕغُك غُبة ظً فٍ اٌششَؼخ، ِغ اٌّزىافمخ الأػّبي ِغبي فٍ ٌٍفبػٍُٓ

 الإٌىزشؤُخ اٌزغبسَخ اٌّؼبِلاد أصؾبة ٌؾّبَخ

 اٌزغبسَخ اٌّؼبِلاد أصؾبة وؽّبَخ رٕظُُ فٍ الإعلاٍِ الالزصبدٌ اٌمبٔىْ ِجبدئ رطجُك ) ٤لبٔىًُٔب؛

 .اعزٕجبطٍ ِٕهظ ثبعزخذاَ اٌجُبٔبد رؾًٍُ رُ ولذ .إٔذؤُغُب فٍ الإٌىزشؤُخ اٌزغبسَخ اٌّؼبِلاد لأصؾبة اٌمبٔىْ رطىَش آفبق ٣)و الإٌىزشؤُخ؛

 ؤظشَخ إٌطبق، ِزىعطخ وٕظشَخ اٌمبٔىُٔخ اٌؾّبَخ ؤظشَخ وجشي، وٕظشَخ اٌششَؼخ ِمبصذ ٔظشَخ ػًٍ إٌظشٌ الإطبس َؼزّذ

 .ٔىػٍ ثؾش ورصُُّ رؾٍٍٍُ-وصفٍ أعٍىة خلاي ِٓ رغشَجًُب-ٔظبًُِب-ششػًُب ِٕهغًب اٌجؾش وَغزخذَ .رطجُمُخ وٕظشَخ اٌمبٔىْ رطجُك

 .واٌزىصُك اٌّؼّمخ، واٌّمبثلادواٌّلاؽظخ،  الأدثُبد، ِشاعؼخ اٌجُبٔبد عّغ رمُٕبد ورشًّ

 ػًٍ ء˝ ثٕب رُصبؽ رضاي لا. اٌغبسَخ اٌزششَؼبد أْ ػًٍ َذي اٌمبٔىٍٔ ٌٍزٕظُُ اٌمطبػٍ اٌطبثغ إْ ٣) :ٍٍَ ِب إًٌ اٌجؾش ٔزبئظ رشُش

 ِٕهغٍ ط„ رشاة أو ي„ رىبَ دوْ ؽذح، ػًٍ لطبع وً ِصبٌؼ

 اٌزفبػٍُخ، اٌمبٔىُٔخ اٌزؾزُخ اٌجُٕخ وِؾذودَخ اٌشلٍّ، اٌمبٔىٍٔ اٌىػٍ أخفبض اٌشئُغُخ اٌؼمجبد رشًّ ١)

 اٌزضمُف رؼضَض اٌّمزشؽخ اٌؾٍىي ورشًّ .واٌصغشي اٌىجشي الأػّبي أصؾبة ثُٓ اٌمبٔىُٔخ اٌؾّبَخ إًٌ اٌىصىي فٍ اٌّغبواح وػذَ

إْ ػذَ أغغبَ  وّب ِؾذودًا، اٌٍىائؼ فٍ اٌششَؼخ ِجبدئ رطجُك َضاي لا ٤) اٌّؤعغبد؛ ثُٓ اٌزؼبوْ ورؼضَض اٌششَؼخ، ػًٍ اٌمبئُ اٌمبٔىٍٔ

 ٣) ؛ .ِغ اٌمبٔىْ اٌىطٍٕ َُضؼف ِٓ اٌُمُٓ اٌمبٔىٍٔ (DSN-MUI)اٌفزبوي اٌصبدسح ػٓ ِغٍظ اٌششَؼخ اٌىطُٕخ ٌهُئخ اٌؼٍّبء الإٔذؤُغُخ 

 ثبٌّشؤخ رزغُ خبصخ رٕظُُّخ هُئخ وإٔشبء اٌىضؼٍ، واٌمبٔىْ اٌفزبوي ثُٓ ورٕغُمبً رششَؼُخ، إصلاؽبد الإعلاٍِ اٌشلٍّ اٌمبٔىْ رطىَش َزطٍت

 .وِجبدئ اٌششَؼخ الإعلاُِخ اٌزىٕىٌىعٍ اٌزطىس ٌّىاوجخ
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ABSTRACT 

Setiadi, 3220130014. Legal Protection for Online Business Transaction Actors Under 

Sharia Economic Law in Indonesia 

 

This research is motivated by the fact that legal protection for online business 

transaction actors in Indonesia is not yet optimal in accordance with the principles of 

Islamic economic law.The main issue addressed in this research is the suboptimal legal 

protection for actors in online business transactions that align with the principles of 

Islamic economic law in Indonesia. Ambiguity in regulations, weak integration 

between positive law and sharia law, and limited understanding of muamalah (Islamic 

commercial jurisprudence) among Muslim business actors are the primary factors 

underlying this problem. Existing regulations—such as the Law on Electronic 

Information and Transactions and the Consumer Protection Law—remain 

predominantly focused on consumer protection and criminal law enforcement, and thus 

fail to provide an adequate and equitable legal foundation for sharia-based 

entrepreneurs within the digital ecosystem. 

This study aims to analyze: 1) The sectoral nature of legal regulations indicates 

that the prevailing rules are still formulated based on the interests of each respective 

sector, without systemic integration.; 2) The constraints and solutions for legal 

protection of online business actors in Indonesia; 3) The implementation of Islamic 

economic law principles in the regulation and legal protection of online business actors 

in Indonesia; and 4) The prospects for legal development for online business actors in 

Indonesia. The data were analyzed using a deductive approach. 

The theoretical framework employed includes maqāṣid al-sharī‘ah as the grand 

theory, legal protection theory as the middle-range theory, and law enforcement theory 

as the applied theory. The research approach is empirical normative juridical, using a 

descriptive- analytical method and a qualitative research design. Data collection 

techniques include literature review, observation, in-depth interviews, and 

documentation. 

The findings indicate that: 1) Current legal regulations remain sectoral and 

unintegrated, and have not provided proportional protection for sharia-based business 

actors; 2) Key obstacles include low digital legal literacy, limited responsive legal 

infrastructure, and unequal access to legal protection between large and small-scale 

business actors. Proposed solutions include enhancing sharia-based legal education and 

fostering inter-institutional synergy; 3) The implementation of sharia principles in 

regulation remains limited, and The inconsistency between the  DSN-MUI fatwa and national 

law weakens legal certainty; 4) The development of digital sharia law requires regulatory 

reform, harmonization of fatwas with positive law, and the establishment of a special 

regulatory body that is adaptive to technological developments and sharia principles. 


